BAB I
PENDAHULUAN


1.1. Latar Belakang Masalah
Pendidikan menengah umum dirancang untuk  melanjutkan dan memperluas pendidikan dasar serta mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan untuk berhubungan dengan lingkungan alam, sosial dan budaya sekitarnya serta untuk mengembangkan keterampilan yang lebih besar di dunia kerja atau pendidikan tinggi. Sebagai wujud keseriusan pemerintah dalam penyelenggaraan pendidikan, dapat kita lihat Pasal 3 Bab II Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 yang berbunyi: “Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa dan bertakwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”
Penyelenggaraan tujuan sistem pendidikan nasional harus melalui proses yang sistematis, terarah, dan  berkelanjutan dalam forum formal, informal, dan nonformal. Dalam hal ini, pemerintah bertanggung jawab untuk mendorong pembangunan baik sarana maupun prasarana. Tugas selanjutnya dilakukan oleh suatu lembaga atau organisasi sebagai perpanjangan tangan pemerintah. 
Karena beban lembaga pendidikan/sekolah yang berat, maka sekolah harus dikelola secara profesional untuk mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan. Untuk itulah diperlukan manajemen yang baik untuk mengantisipasi perubahan  dunia pendidikan.
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Sebagai top manajer, kepala sekolah  sangat menentukan kemajuan suatu sekolah, jalannya proses belajar mengajar, kemudian juga memberikan arahan dan bimbingan, serta pelayanan yang baik bagi seluruh personel sekolah, sehingga dapat menciptakan suasana yang nyaman dan harmonis. Dalam pembinaan guru banyak dijumpai hambatan untuk sekolah itu berbeda-beda, salah satunya adalah pelanggaran disiplin kerja. Pelanggaran tersebut terlihat dengan adanya guru yang tidak masuk kelas tepat waktu  dan pulang lebih awal, tidak masuk kerja tanpa pemberitahuan terlebih dahulu, Dalam melakukan proses belajar mengajar, sebagian guru tidak menggunakan Rencana Pelaksanaan Pengajaran (RPP), masih ada guru yang tidak menggunakan tolak ukur penilaian untuk menilai pembelajaran. Untuk meningkatkan kapasitas, guru tidak mau mengikuti kegiatan pendidikan, kursus pelatihan dan sejenisnya. Dalam kondisi ini, kemampuan kepala sekolah dalam mengelola lembaga pendidikan sangat dibutuhkan agar posisi kepala sekolah sebagai top manajer dapat menggambarkan kompetensi yang maksimal..
Oleh karena itu, kemampuan untuk bekerja secara efektif adalah kunci untuk menjadi  manajer yang efektif. Hakikat manajerial adalah loyalitas (pengikut), yaitu kesediaan orang lain atau bawahan untuk mengikuti keinginan pemimpin. Itulah yang menyebabkan seseorang menjadi top manajemen/leader.
[bookmark: _GoBack]Salah satu strategi dan upaya kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja guru di sekolah adalah dengan memberikan bimbingan kepada guru tersebut. Pengajaran dilakukan sedemikian rupa sehingga guru melaksanakan tugasnya dengan jujur, bertanggung jawab, efektif, dan efisien. Ada berbagai cara  untuk meningkatkan kinerja guru, yaitu mengaktifkan guru di Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), kelompok kerja guru (KKG), peraturan lingkungan yang harmonis, lingkungan kerja yang yaman dan aman, disiplin, penghargaan dan hukuman yang mendidik yang dilakukan secara efektif, dan menyediakan berbagai sumber belajar dan lainnya. Baik bidang studinya masing-masing maupun urusan lainnya agar guru dapat meningkatkan kinerja profesionalnya.
Teknik dan strategi ini merupakan beberapa upaya sistematis yang bisa dilakukan oleh kepala sekolah untuk terus meningkatkan kualitas pelayanan pada guru dan tenaga kependidikan, agar lembaga pendidikan yang dikelolanya dapat berjalan dan berfungsi dengan baik.
Pemimpin sekolah dapat menggunakan berbagai strategi  untuk meningkatkan kinerja guru, seperti yang dikatakan Raihani, “Untuk mencapai peningkatan kinerja guru, pemimpin sekolah mengembangkan strategi atau mengembangkan program yang meliputi: strategi pre-conditioning, pelayanan prima, akademik, non-akademik, dukungan dan evaluasi. ".
Sedangkan menurut Syafaruddin, setidaknya ada tiga strategi yang bisa dilakukan kepala sekolah, yaitu: hirarkikal, transformasional dan fasilitalif. Setiap strategi memiliki keuntungan penting dan memiliki keterbatasan.
Berdasarkan konsep di atas, dapat dikatakan bahwa untuk meningkatkan kinerja guru dan mengembangkan sumber daya manusia di lingkungan sekolah, kepala sekolah menerapkan berbagai strategi tersebut dalam perencanaan dan kebijakannya untuk memberikan pembinaan terhadap kinerja guru, memonitor (mengawasi) kinerja guru, melakukan  evaluasi  proses dan kinerja guru (performance).
Kinerja guru yang tinggi merupakan perwujudan dari kualitas guru. Hal ini cukup penting dalam rangka mencapai tujuan sekolah. Kinerja yang tinggi berarti guru benar-benar dapat berperan sebagai pendidik yang efektif dan efisien sesuai dengan tujuan organisasi yang hendak dicapai.
Menyadari pedoman di atas, guru memegang peranan penting sebagai  komponen sekolah  dan  menentukan berfungsinya dan keberhasilan lembaga pendidikan dalam pemenuhan tugas dan fungsinya. Guru harus memiliki kualifikasi teknis dan profesionalisme untuk dapat menjalankan fungsinya. Oleh karena itu, agar guru memiliki standar keterampilan dan profesionalisme  dalam melaksanakan tugasnya,  kepala sekolah perlu memberikan pelatihan yang terbaik dalam upaya meningkatan profesionalisme guru.
Syaiful Sagala menyampaikan beberapa aspek utama yang diperhatikan dalam sertifikasi dan profesionalisme guru dan dosen, yaitu (1) kompetensi guru yang berorientasi pada keterampilan pendidikan, yaitu, kompetensi profesional, kompetensi pedagogik, kompetensi etika profesi, dan kompetensi sosial; (2) Kompetensi dan profesionalisme guru belum sepenuhnya dipahami atau diyakini oleh guru dan dosen sebagai bagian dari upaya peningkatan mutu pendidikan dalam arti yang seluas-luasnya; (3) Profesionalisme guru dan guru besar dirancang untuk mengoptimalkan kualifikasi guru dan guru besar; (4) kompetensi guru dan dosen sangat penting untuk meningkatkan kualitas anak di tanah air; (5) sikap profesionalisme guru merupakan respon guru terhadap dimensi profesionalisme guru yang menuntut pengetahuan, keterampilan, kemampuan mata pelajaran dan sesuai dengan standar  atau norma mutu tertentu; (6) program pengembangan profesi diakhiri dengan ujian sertifikasi pendidik; (7) Ujian akhir pembelajaran dilakukan dengan ujian tertulis dan ujian prestasi sesuai dengan tingkatannya. Oleh karena itu, profesionalisme seorang guru harus memiliki empat keterampilan, yaitu keterampilan pedagogik, keterampilan pribadi, keterampilan sosial, dan keterampilan profesional, agar dapat berprestasi dengan baik.
Berkaitan dengan permasalahan  di atas, kepala sekolah harus memiliki kemampuan untuk melatih bawahan atau guru yang dipimpinnya dengan baik. Namun pada kenyataannya tidak semua guru yang dibimbing oleh kepala sekolah atau supervisornya dapat meningkatkan profesionalismenya, hal ini disebabkan oleh faktor lain yang juga mempengaruhinya, seperti kurangnya apresiasi terhadap ilmu yang ada, kuurangnya minat untuk meningkatkan profesionalisme, dan kondisi seperti ini bisa terjadi pada semua jenjang pendidikan, termasuk di  SMP IT Daarul Muttaqin Kabupaten Cianjur.
Berdasarkan observasi awal, data yang diperoleh adalah kemajuan sekolah di bawah pengelolaan ES yang menunjukkan perkembangan yang sangat positif dari tahun ke tahun, diukur dari jumlah siswa yang terus bertambah. Antusiasme orang tua  untuk menyekolahkan anaknya cukup tinggi; tahun 2019 ada 76 siswa, tahun 2020 ada 156 siswa, tahun 2021 ada 284 siswa.
Kepala Sekolah SMP IT Daarul Muttaqin telah memberikan bimbingan internal (dari sekolah itu sendiri) dan eksternal (dari luar sekolah) kepada guru tentang bagaimana meningkatkan kinerja guru dengan tekad untuk memajukan  sekolah  ke jalan yang lebih baik.
Namun pada kenyataannya, strategi kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja guru di SMP IT Daarul Muttaqin tidak berjalan sesuai harapan. Hal ini terlihat pada disiplin kerja yang masih lemah, masih ada guru yang tidak hadir untuk melaksanakan proses belajar mengajar, tidak  melaksanakan proses belajar mengajar tepat waktu, guru meninggalkan buku di kelas, guru acuh tak acuh. Ada guru yang tidak menggunakan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk melaksanakan proses belajar mengajar, tidak semua guru mendapat kesempatan mengikuti kegiatan pelatihan dan guru belum terbiasa mengelola penugasan yang berlebih sehingga terjadi tumpang tindih tugas pimpinan sekolah dan kurangnya penghargaan dan hukuman bagi guru.
Idealnya, pelatihan internal dari kepala sekolah kepada guru, seperti kepatuhan terhadap disiplin kerja, perbaikan dan pengembangan RPP, penggunaan metode pengajaran, penggunaan bahan ajar dan alat bantu, serta pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran, dapat dioptimalkan untuk meningkatkan kinerja guru.
Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan, untuk mengetahui apa saja perhatian dan pembinaan kepala sekolah terhadap kinerja guru di Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Daarul Muttaqin Kabupaten Cianjur, maka penelitian ini  berjudul “STRATEGI MANAJERIAL KEPALA SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN KINERJA GURU DI SMP IT DAARUL MUTTAQIN ”.
1.2.  Masalah Penelitian
1.2.1. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian sebelumnya, maka permasalahan dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana strategi manajerial kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja guru di SMP IT Daarul Muttaqin?
2. Apa hambatan strategi manajerial kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja guru di SMP IT Daarul Muttaqin?
3. Bagaimana kepala sekolah mengatasi hambatan peningkatan kinerja guru di SMP IT Daarul Muttaqin?

1.2.2. Identifikasi dan Pembatasan Masalah
Penelitian ini berfokus pada menganalisis strategi manajerial kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja guru di SMP IT Daarul Muttaqin.

1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan strategi manajerial kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SMP IT Daarul Muttaqin. Secara rinci, tujuan penelitian ini adalah untuk :
1. Penjelasan tentang strategi manajerial kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja guru di SMP IT Daarul Muttaqin.
2. Menyebutkan hambatan strategi manajemen kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja guru di SMP IT Daarul Muttaqin.
3. Mendeskripsikan bagaimana keterbatasan strategi manajerial kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja guru di SMP IT Daarul Muttaqin, agar bisa diatasi.

1.4. Kegunaan Penelitian
Dalam hal kegunaan penelitian, penelitian ini memiliki fungsi teoritis dan praktis.
1. Secara teoritik
a. Menambah  ilmu (kekayaan) dalam dunia pendidikan khususnya yang berkaitan dengan strategi manajerial kepala sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan yang baik dan bermutu.
b. Penelitian ini bermanfaat secara teori sebagai bahan referensi dan sebagai kajian ilmiah tentang manajemen pimpinan sekolah dalam meningkatkan kinerja guru.
2. Secara praktis
a. Bagi pemerintah daerah, output penelitian ini bisa dijadikan referensi pada pengambilan kebijakan dalam rangka membantu memenuhi ketersediaan tenaga pendidik & sarana pendukung pembelajaran pada bidang pendidikan.
b. Bagi pengelola sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar untuk merumuskan berbagai strategi  peningkatan kinerja guru.
c. Bagi Pendidik dan tenaga Kependidikan, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan dan juga sebagai pedoman untuk meningkatkan kinerja.
d. Bagi penulis, hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar dalam pengelolaan sekolah dan referensi untuk penelitian sejenis. 
